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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wahana pembentukan karakter, persoalan “character building” pada
bangsa kita tidak terletak pada acuan substantive-konseptualnya, tetapi lebih kepada attitude
yang tercermin dalam wujud perilaku pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan pendidikan saat ini
belum mencerminkan penanaman nilai-nilai untuk membentuk character building. Mencermati
kondisi ini, ditemukan kesenjangan antara konsep yang tecerna secara kognitif dan afektif den gan
praktik perikehidupan nyata sehari-hari. Dengan kata lain, implementasi dari konsep-konsep yang
baik dan bernilai tinggi dalam perikehidupan belum terinternalisasi dengan mantap

Kondisi tersebut tercermin dalam pendidikan di sekolah dewasa ini, yang menghasilkan lulusan
yang hanya memiliki pengetahuan tetapi tidak memiliki penghayatan terhadap nilai-nilai pengetahuan
tersebut. Aspek pembudayaan nilai-nilai dalam pendidikan saat ini belum banyak disentuh baik
pada tingkat kebijakan maupun pada tingkat sekolah. Sehingga, pengetahuan yang diajarkan tidak
memberi makna terhadap kehidupan peserta didik. Sejumlah penyebab ketidak bermaknaan tersebut
antara lain: (1) pola mengajar guru masih cognitive-oriented, (2) kualitas dan dedikasi guru masih
belum maksimal, dan (3) terjadi kerancuan nilai-nilai di masyarakat sebagai acuan dalam berperilaku.

Mencermati berbagai fenomena yang
berkaitan dengan hasil pendidikan di tanah air
dewasa ini, kiranya kajian tentang aspek
penginternalisasian nilai-nilai dalam pendidikan
cukup menarik untuk dikemukakan. Kajian ini
terutama dimaksudkan untuk mengungkap
penanaman unsur-unsur pembudayaan, terutama
nilai-nilai lokal pada peserta didik.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
Djuwita (2005) mengemukakan bahwa
penanaman nilai-nilai budaya lokal di masyarakat
merupakan hal yang penting dalam membentuk
manusia yang utuh. Sejalan dengan itu, Buchori,
2001 mengemukakan bahwa pendidikan di Indo-
nesia perlu direformasi secara tuntas. Ini
disebabkan pendidikan sejak tahun 1960 sedikit
demi sedikit kehilangan wataknya sebagai
kekuatan kultural.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasakan fenomena di atas, dikaji
permasalahan umum  “bagaimanakah
pengembangan model pembelajaran bahasa In-
donesia yang bermuatan budaya dan nilai-nilai
lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif”.

1.2 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan perangkat model pembelajaran
bahasa yang memanfaatkan budaya dan nilai lokal
untuk meningkatkan keterampilan berpikir reflektif

1.3 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini baik secara teoritis maupun
praktis bermanfaat bagi pendidikan dalam rangka
meningkatkan mutu sumber daya manusia Indo-
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1

Kembangkan argumen tertulis yang
meyakinkan dan tersusun dengan baik.

Cobalah membuat parathrase dari pelbagai
konsep kunci dalam sains dan matematika.

Carilah dan berpikirlah dalam bentuk pola

Kenali upaya untuk merasionalisasikan pikiran
dan perilaku.

Pertimbangkan pandangan alternative dari
pemikiran yang sempit (pendapatkulah yang
benar).

. Perjelas pemikiran yang ruwet, tidak tepat,
dan tidak jelas.

Kenali pemikiran yang bertele-tele dan tidak
perlu.

Pertahankan sikap positif terhadap pemikiran,
pemantauan dan pengelolaan diri, penggunaan
strategi dalam pengambilan keputusan, dan
penjajakan pelbagai kemungkinan.

Pembelajaran Reflektif

Dasar pembelajaran reflektif adalah
kesadaran yang diperluas yang memungkinkan
manusia mengenali dirinya sendiri. Kesadaran ini
mendorong perkembangan “diri yang
otobiografis” karena mencakup kemampuan
untuk menganalisis fakta, mengenali silang
pendapat dalam mencari kebenaran, membangun
. norma dan keteladanan dalam perilaku, dan
: menggunakan memori, pemikiran logis, dan
bahasa untuk menciptakan gagasan dan buah

karya baru (Damasio, 1999).
Di samping itu, menurut Given (2007:307-
308) hati nurani juga merupakan dasar
pembelajaran reflektif. Dengan hati nurani
manusia dapat mengembangkan kesadaran akan
benar atau salah, baik dan jahat. Melatih nurani
berarti menciptakan jiwa seseorang, yang muncul
| sebagai watak dan kepribadian, ada berbagai
strategi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran reflektif, salah satu yang
1 dikembangkannya disebut ACT dan PRAISES.
3 Strategi ini merupakan singkatan dari Ambil
; tanggung jawab Cermati apa yang ku tahu dan
Tetapkan tujuanku (ACT). Petakan gagasan
utama setelah meninjaunya, Raih makna dalam
membaca, Atur agar mudah diingat dan
informasikan dengan parafrase, Siapkan naskah
untuk berkomunikasi, Edit untuk memperbaiki
kesalahan, Swapantau dengan “pride”

(PRAISES)

stk habie it

| k
R 55 i ok e i e

3. MODEL PEMBELAJARAN BAHASA
BERBASIS NILAI-NILAI LOKAL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPU-
AN BERPIKIR REFLEKTIF

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan guru pada
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis nilai
lokal dalam kegiatan belajar-mengajar terdiri atas
beberapa langkah, yaitu:

1. Menciptakan iklim emosional yang
kondusif dalam kelas. Kondisi ini yang
berpengaruh terhadap kesiapan anak untuk
melibatkan diri dengan penuh semangat
sehingga anak memiliki tujuan dalam
belajarnya.

2. Ambil tanggung jawab, pertama; membuat
rencana pribadi, dalam skedul serta catatan
hariannya. Kedua, Minta siswa untuk
memikirkan kembali semua rencana dalam
catatannya pada diri sendiri. Ketiga; dari
aktivitas kedua ini, mereka akan memiliki
kemampuan untuk menilai secara jernih
kemampuannya dan dapat melakukan semua
itu dengan penuh semangat.

3. Mencermati apa yang ku tahu, siswa
diminta untuk mendeskripsikan topik atau
konsep yang berhubungan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk
catatan beserta contoh-contoh. Selanjutnya
minta mereka untuk mencermati, merefleksi, -
dan mengevaluasinya.

4. Tetapkan tujuan, minta para siswa untuk
menaksir tugas yang telah dikerjakan. Melalui
kegiatan ini diharapkan mereka dapat
melakukan orientasi terhadap diri sendiri untuk
menetapkan prestasi yang mereka harapkan
dari pembelajaran bahasa.

4. METODE PENELITIAN
a. Desain Penelitian

Penelitian ini berdasarkan sifat, tujuan, dan
fokusnya dirancang dengan menggunakan
pendekatan penelitian pengembangan
(Resarch and Development), berkesesuaian
dengan langkah kerja penelitian yang dimulai
dari kegiatan eksplorasi, merancang
pengembangan perangkat model, validasi,
merevisi dan evaluasi model.
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Guru bahasa di SMP Bengkulu Selatan
belum mengembangkan kurikulum dan
silabus pembelajaran bahasa yang
mengacu pada kebutuhan pembelajaran
Bahasa sesuai dengan karakteristik anak
dan lingkungannya.

Strategi dan metode pembelajaran
bahasa indonesia belum memanfaatkan
strategi dan metode pembelajaran yang
inovatif, seperti, ATC dan PRAISES
yang akan menjadikan proses
pembelajaran lebih bermakna karena
meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif siswa

Pembelajaran bahasa di kelas tidak
memanfaatkan sumber belajar yang
sesuai dengan konteks di mana peserta
didik hidup (budaya dan nilai-nilaj lokal),
dan belum menggunakan pendekatan
pembelajaran inovatif,

Melalui pengembangan bahan ajar
dengan muatan budaya dan nilai lokal
akan lebih mendekatkan peserta didik
pada lingkungannya sekaligus
mewariskan  budayanya, serta
mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif siswa.

. Rekomendasi

Berititik tolak dari simpulan di atas, maka
diajukan beberapa rekomendasi kepada
berbagai pihak, yaitu:

a.

Kepada pihak Dinas Diknas diharapkan
secara berkesinambungan memberikan
pembinaan dalam upaya pengembangan
kemampuan guru-guru bahasa Indone-
sia dalam mengembangkan dan
meningkatkan proses pembelajarannya
dengan materi yang berwawasan budaya
dan nilai lokal (kontekstual),

Kepada pihak sekolah, disarankan untuk
memanfaatkan, mengembangkan dan
meningkatkan pembelajaran secara
terprogram sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan berbasis sekolah,

Kepada guru, hendaknya dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan strategi dan
metode pembelajaran bahasa Indonesia
melalui ATC dan PRAISES karena akan
menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna dan akan meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif siswa

d. Kepada pihak masyarakat diharapakan
memberi andil baik moril maupun materil
pada sekolah dan siswa guna
mewujudkan program pendidikan dan
pembelajaran yang relevan dengan
lingkungan budaya dan nilai masyarakat
sekitar,

DAFTAR PUSTAKA

Buchori, Muchtar. 2001. Pendidikan Antisipatoris.
Yogyakarta. Kanisius.

Damasio, A. 1999. The Feeling of What Happens:
Body and Emosion in The Making of
Conscionusness. New York: Harcourt
Brace.

Dardjowidjojo, Soenjono dan Yassir Nasanius.
1999. Pelbba 12 Pertemuan Linguistik
(Pusat Kajian) Bahasa dan Budaya
Atma Jaya: Keduabelas. Jakarta.
Kanisius.

Djuwita, Puspa. 2005. Upaya Pewarisan Buda ya
Belagham Melalui Pendidikan dan
Personalisasi Nilai dalam Keluarga.
Disertasi. Tidak Dipublikasikan.

Given, Barbara K. 2007. Brain Based Teaching.
Jakarta. Kaifa.

Haniah. 2007. Dari Rekonstruksi ke Refleksi:
Apresiasi Susastra Dengan Kajian
Hermeneutik. Pusat bahasa. Jakarta.

Hurlock, Elizabeth B. 1978. Perkembangan Anak:
Edisi Keenam. Erlangga. Jakarta.

Purwo, Bambang Kaswanti. 1990. Pellba <
Pertemuan Linguistik Lembaga
Bahasa Atma Jaya: Ketiga. Jakarta.
Kanisius.

Purwo, Bambang Kaswanti. 1997. Pellba 10
Pertemuan Linguistik lembaga Bahasa
Atma Jaya: Kesepuluh. Jakarta.
Kanisius. ###

701



vy ] e ey

JHNONY
HSUHY
[RINR

i

pI'gem Bunpueqeseyeqiejeq@UuILpe [8-S04 ‘pI'qam Bunpuegeseyeqiejeq mmm Uewe
v.812 720 29+ 8llWIsNed ‘8950z 220 29+ “dIL ‘eiseuopu| ‘gl 0y ‘Bunpueg || ‘ON emequing uejep .m.c:ucmm eseyeq lejeg

_ S\
&) onnave 120
<\ ySYHVA VIV

‘bunpueg eseyeg 1e/egNyp p / 7 ¥Snd \.w%

o

‘Sunpueq eseyeq Ve BBy R3S,
010T Meniqa, (g ‘Sunpueg—-

0402 ‘Yoz pue Y6} Aienige4 uo pjay

010Z Wenigag 0z 'P'S 61 ‘Miqes p's yewn| trey eped ueeuesyeip Sued
L8Inyiny) [eUOKEN PaYLUT 8y} Jo Jed e se anbuoy Jayjop 8y} Buires,

0402 Jeuiwss [euoieusiuf

JeuorseN ueededay] reeqas nqj eseyeq uedjewe[d2AUdA],,

NdI VSVHVA IYVH TVNOILLVNYALNI ¥VNINHS
ul

urefep

I8)uasaid Jeded

yereyeua

se

re3eqos

eymn((g edsng
0} uanib
epeday ueyLaqIp

FLVOIJILEH0

LVIAIALLAAS



	Image.pdf
	Image (2).pdf
	Image (3).pdf
	Image (4).pdf
	Image (5).pdf
	Image (6).pdf
	Image (7).pdf
	Image (8).pdf



